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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan fokus pada pengenalan dan
implementasi konsep Smart & Green City di lingkungan masyarakat. Konsep Smart &
Green City merupakan pendekatan pembangunan kota yang menggabungkan aspek
kecerdasan teknologi dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Tujuannya adalah
menciptakan kota yang tidak hanya maju secara ekonomi dan sosial, tetapi juga ramah

lingkungan dan berkelanjutan.

Latar belakang kegiatan ini didasari oleh fakta bahwa Indonesia, sebagai negara
berkembang, masih menghadapi berbagai tantangan dalam pembangunan infrastruktur
hijau. Beberapa tantangan tersebut meliputi rendahnya literasi digital, kesenjangan
pembangunan antara wilayah Jawa dan luar Jawa, serta kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya pelestarian lingkungan. Selain itu, emisi gas rumah kaca (GRK) yang
terus meningkat menjadi ancaman serius terhadap perubahan iklim, yang berdampak pada

bencana alam seperti banjir dan kekeringan.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi berupaya untuk
mengenalkan konsep Smart & Green City kepada masyarakat, khususnya dalam hal
pengelolaan sumber daya alam, penggunaan energi terbarukan, dan penerapan teknologi
cerdas dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga keseimbangan ekologis, seperti

pengelolaan air hujan, pelestarian hutan, dan penggunaan energi matahari.

Selain itu, kegiatan ini juga menyoroti pentingnya peran teknologi mutakhir, seperti
Artificial Intelligence (Al), dalam mendukung pembangunan kota yang cerdas dan
berkelanjutan. Al dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya,
memantau emisi GRK, dan meningkatkan efisiensi energi. Sebagai contoh, Al dapat
digunakan dalam sistem transportasi cerdas, pengolahan data real-time, dan
pengembangan pusat data hijau yang ramah lingkungan. Diharapkan melalui kegiatan
pengabdian masyarakat ini, peserta dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
Smart & Green City dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat berkontribusi pada
pembangunan kota yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan kesadaran kolektif akan

pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan teknologi secara bijak.



BAB Il. TARGET DAN LUARAN

Target Program

Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan adanya

peningkatan kesadaran dan kapasitas peserta dalam memahami dan menerapkan konsep

Smart & Green City. Target program ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu:

Meningkatkan pemahaman masyarakat umum tentang pentingnya
pembangunan kota yang cerdas dan berkelanjutan, serta bagaimana konsep
Smart & Green City dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
termasuk pengenalan terhadap penggunaan teknologi cerdas dan energi

terbarukan untuk mendukung pembangunan yang ramah lingkungan.

Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pelestarian
lingkungan, seperti pengelolaan sumber daya air, penggunaan energi
terbarukan, dan pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). Masyarakat
diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan

yang lebih hijau dan berkelanjutan.

Memperkenalkan pemanfaatan teknologi mutakhir, seperti Artificial
Intelligence (Al), dalam mendukung pembangunan Smart & Green City. Al
dapat digunakan untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya,
memantau kualitas lingkungan, dan meningkatkan efisiensi energi. Dengan
demikian, masyarakat dapat memahami bahwa teknologi tidak hanya
berfungsi untuk kepentingan hiburan, tetapi juga dapat menjadi alat yang

efektif dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam
upaya mewujudkan kota yang cerdas dan hijau. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi wadah untuk membangun sinergi antara berbagai pemangku
kepentingan, sehingga pembangunan infrastruktur hijau dapat dilakukan
secara lebih terintegrasi dan efektif.



BAB Ill. METODE PELAKSANAAN

3.1. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mencakup 3 tahapan yaitu:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan dilakukan dengan berkoordinasi dengan salah satu staf di Universitas Sains
& Teknologi Komputer mengenai kebutuhan pelatihan atau update keterampilan para
peserta. Kemudian, dipilihlah topik tentang Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan

Infrastruktur Setelah itu,kami menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat Pelatihan ini dilengkapi dengan modul power point.
Materi yang disampaikan pada kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan konsep Smart & Green

City. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Materi pertama mencakup pengenalan konsep Smart & Green City, termasuk
prinsip-prinsip dasar pembangunan kota yang cerdas dan berkelanjutan.
Diskusi difokuskan pada tantangan infrastruktur hijau di Indonesia, seperti
rendahnya literasi digital, kesenjangan pembangunan, dan pentingnya
penggunaan energi terbarukan.

2. Diskusi tanya jawab difokuskan pada bagaimana masyarakat dapat
berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan
infrastruktur hijau. Sesi tanya jawab memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mengklarifikasi materi yang telah disampaikan dan berbagi pengalaman

terkait upaya pelestarian lingkungan di lingkungan mereka masing-masing.

3. Materi yang diberikan
Materi presentasi yang diberikan dapatdilihat pada slide-slide berikut ini.
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Definisi

Smart, Green City adalah
konsep pembangunan kota
cerdas untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan
kehidupan sosial dengan tetap
mengedepankan perlindungan
lingkungan.
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Pendahuluan Smart & Green City Tantangan Infrastruktur

Pendahuluan

Dirjen EBTKE Kementerian EDSM Yudo Dwinanda NS .,i’rk
Prigadi mengatakan di tohun 2022, realisasi ol
penurunan GRK mencapai 118,2 juta ton CO2e [1]. | 2l
Pada tahun 2023 terealisasi 127,67 juta ton CO2e [2).
Emisi GRK (CO2, CH4 dan N20) cenderung meningkat
beberapa  dekade terakhir, mengakibatkan | y
pemanasan global kenaikan suhu bumi 1-2 derajat |

-

celcius dan mengakibatkan bencana kekeringan dan

banjir. Sumber daya air makin rendoh, mengancam ketahanan pangan global. Diprediksi

FAO tahun 2050 sekitor 500 juta petani (80 persen produk) global terkena dampak,
di [5]. Penyebab utama GRK ia adalah Energi.

Smart & Green City
n Indonesia

Gerakan “100 Smart City”

Py dari ian Kominfo, RB, i, \
PUPR, i ppenas,
Kemenko dan Kantor Staf i P).

TIGATAHAP SMART CITY (v.Bandung)
« Digitalisasi Proses Bisnis (e.g less paper, online meeting)
© Interactivity (online reporting)
 Intelligent infrastructure

Strategi Pencapaian Smart City

» Mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat;

* Mengembangkan operasional agar lebih efisien;

* Meningkatkan manajemen organisasi, sumber daya manusia, dan infrastruktur;
® Membuat sistem database yang dapat diakses secara umum;

® Mengolah informasi data terkini (realtime);

« Menggunakan teknologi mutakhir; dan

« Adanya koordinasi antara para pemangku kepentingan (stakeholder).



Pendekatan Smart Green City

. i gi, air, CO2. Knologi
dasaic bjan, pelestaian b, imatahar. , The Challenges in Green
» Desa ekologis, yang terdiri atas 3 strategi, kawasan, arsitektur, dan transportasi.
Menyesuaikan topograf, koridor angin,sirkulasi air, ehsiensi bahan bakar, serta transportasi umum. |nfrastructure Development
» Kawasan perumahan berkoridor angin. Mengurangi dampak pemanasan. Pembangunan ruang
« Pensirkulasian air yang dil m:l:ngair*-" i air baku.

air hujan, pembangunan kolam kecil, sistem pengolahan air kota.
# Taman tadah hujan. Penyerapan air dari atap rumah, jalan, dan trotoar.

Tantangan di Pemerintahan

Tantangan Nasional

» Pemerintah daerah terjebak rutinitas (No APBD, No Smart City)
* Anggapan smart city sama dengan proyek TIK, bukan sebagai perubahan budaya kerja

« IPTEKIN rendah

# Infrastruktur dan Literasi Digital Rendah Comoeitas SOM teknis rendah
.
# Kualitas SDM semakin rendah pasitas is rendal

« Tata Kelola Pemerintahan belum optimal (SPBE) * Belum meratanyainfrastruktur TIK
« Kepastian dan Penegakan Hukum masih lemah * Kurangnyakomitmen pemimpin dacrah

» Pembangunan belum Berkelanjutan
« Kesenjangan Jawa dan Luar Jawa

Sistem P intahan Berbasis Ele} ik

Beberapa Contoh Kebijakan Pemerintah Grafik Capaian Indeks SPBE Nasional

* Reformasi Birokrasi (SPBE)

* Mendorong pembangunan infrastruktur Pusat Data Hijau
» SiPongi (Sistem Pemantauan Kebakaran Hutan)

# Inisiasi Gerakan 100 Smart City

. Green Initiative / Green City 2018 2019 2020 2021 2022
* Mendorong pembangunan infrastruktur kendaraan bermotor listrik

198 —— 218 —————226—————2.24
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Pusat Data Nasional Cikarang Berhasil
Raih Penghargaan Bangunan Gedung
Hijau Predikat Utama LAYANAN KAM!
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e Layanan Aptika Terintegrasi

&/&/{ee/ze/u'/z,g/. id
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Direktorat Layanan Aplikasi
T Informatika Permerintahan
D 0 & (LA Raik Prodiat “BAIK"

dalam survei Kepuasan

Masyarakat (SKM) Layanan
L. Dirwitur Laysran Publi 2023
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BAB IV . KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI
Kebijakan program prioritas yang dijadikan pedoman dan arah pengembangan
PkM di Fasilkom-UEU meliputi:

a. Penyusunan Roadmap PkM dan kerjasama

b. Peningkatan dosen melaksanakan Hibah PkM.

c. Peningkatan PkM dan kerjasama yang berasal dari pendanaan lain diantaranya
Dana dari CSR BUMN, Dana hibah DIKTI dan Dana Mandiri

d. Publikasi dari hasil PkM baik dalam media massa/ bulletin Universitas/ Fakultas
ataupun artikel/jurnal ilmiah

e. Peningkatan jumlah judul PkM yang melibatkan Lab

f.  Pembuatan Profil Lab dan Promosi Lab

g. Peningkatan/perluasan MOU dengan instansi: Pemerintah, Swasta, Masyarakat,
Industri dan PT

h. Pembentukan desa Binaan untuk pelaksanaan PkM

Fasilkom-UEU memiliki tiga program studi, yaitu Teknik Informatika, SistemInformasi,
dan Magister IImu Komputer. Fasilkom-UEU memiliki beberapa bidang ilmudidalamnya
yaitu, Software Science, Data Science, Infromation Science, Programming, IT
Infrastructure and Platform, Enterprise System. Disamping itu, Fasilkom-UEU telah
mengembangkan program Pascasarjana Magister Informatika. Fasilkom-UEU memiliki
beberapa laboratorium yang mendukung bidang studi yaitu: Laboratorium Komputer
Computer Applied Technology: 166 Microsoft Softwares Corp., Macromedia,
Multimedia Design, Networking CISCO, JAVA Programming, Database System (SQL
Server), dan Artificial Intellegence, Laboratorium Komputer Enterprise Resource
Planning dari Software Application Program (SAP): Fundamental, Financial, Order
Fulfillment, Manufacturing, Human Resources, Advanced Business Application
Programming.

Potensi sumber daya manusia Melihat dari data SE serta analisa SWOT,
FasilkomUEU terdiri dari dosen, staf administrasi, laboran (teknisi) dan mahasiswa.
Adapun Fasilkom-UEU memiliki dosen sebanyak 45 orang dengan kualifikasi dosen
jenjang S2 80 % dan S3 20%. Dari data Fasilkom telah memiliki 9 dosen dengan gelar
Doktor, dan 36 orang dengan gelar master. Disamping tenaga pengajar Fasilkom juga
didukung oleh tiga tenaga administrasi dan lebih kurang sebanyak 490 orang mahasiswa.



Roadmap Penelitian dan PkM Fasilkom-UEU meliputi topik-topik yang sesuai dengan
bidang ilmu yang telah dijelaskan diatas. Semua kegiatan penelitian dan PkM di
Fasilkom-UEU adalah mengacu kepada topik yang memayunginya di tingkat kelompok
studi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi hasil kegiatan
penelitian. Kegiatan penelitian dan PkM merupakan satu paket yang tidak terpisahkan.
Rencana kegiatan penelitian di setiap kelompok studi didasarkan kepada beberapa
komptensi yang berbeda. Beberapa kelompok studi yang ada di Fasilkom-UEU
mengadakan penelitian berbasis laboratorium, beberapa yang lain berbasis kelompok
dosen. Payung Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Tingkat Fasilkom-UEU

diuraikan pada gambar berikut ini.
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Gambar Roadmap penelitian dan pengabdian



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kegiatan Abdimas
Kegiatan Webinar "Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan Infrastruktur"
telah dilaksanakan pada tanggal 30 September 2024 secara daring. Dokumentasi

kegiatan diberikan pada gambar berikut ini.

@

Esa Unggul

Webinar 30 September 2024

Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan Infrastruktur

Habibullah Akbar, PhD

AQ)JOJAN

Dari hasil webinar yang diselenggarakan, peserta yang terdiri dari akademisi,
praktisi, dan pemerintah yang tertarik dengan topik pembangunan kota cerdas dan
ramah lingkungan di Indonesia. Kami telah membahas berbagai tantangan infrastruktur

dalam mewujudkan Smart & Green City di Indonesia.

Kami memulai presentasinya dengan menjelaskan latar belakang pentingnya
mengurangi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebagai langkah menuju pembangunan
berkelanjutan. Kami menyoroti bahwa pada tahun 2022, Indonesia berhasil
menurunkan emisi GRK sebesar 118,2 juta ton CO2e, dan pada tahun 2023 meningkat
menjadi 127,67 juta ton CO2e. Namun, tantangan utama masih terletak pada sektor
energi yang menjadi penyumbang utama emisi GRK di Indonesia. Penulis juga
menjelaskan bahwa peningkatan emisi GRK telah menyebabkan pemanasan global,
yang berdampak pada kenaikan suhu bumi sebesar 1-2 derajat Celsius. Hal ini
mengakibatkan bencana alam seperti kekeringan dan banjir, serta mengancam
ketahanan pangan global. Menurut prediksi FAO, pada tahun 2050, sekitar 500 juta
petani di seluruh dunia akan terkena dampak perubahan iklim, yang dapat

menyebabkan kelaparan dan ketidakstabilan sosial.



Selain itu, kami memaparkan konsep Smart & Green City sebagai pembangunan
kota yang mengedepankan pertumbuhan ekonomi dan kehidupan sosial dengan tetap
menjaga lingkungan. Beliau menekankan bahwa kota cerdas tidak hanya tentang
penggunaan teknologi tinggi, tetapi juga tentang bagaimana teknologi tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat sambil menjaga
keberlanjutan lingkungan. Kami juga menyoroti program pemerintah seperti Gerakan
100 Smart City yang melibatkan berbagai kementerian, termasuk Kementerian
Kominfo, Kemenpan RB, Kemendagri, Kementerian PUPR, dan Kementerian
PPN/Bappenas. Program ini bertujuan untuk mendorong transformasi digital dan
pembangunan infrastruktur cerdas di 100 kota di Indonesia. Dr. Akbar menjelaskan
bahwa program ini terdiri dari tiga tahap: digitalisasi proses bisnis, interaktivitas, dan

pembangunan infrastruktur cerdas.

Terkait tantangan Infrastruktur, kami menjelaskan berbagai tantangan utama yang
dihadapi dalam pembangunan infrastruktur hijau di Indonesia, yang meliputi:

e Tantangan Nasional: Rendahnya IPTEKIN (Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan
Inovasi), infrastruktur digital, dan kualitas SDM. Selain itu, tata kelola pemerintahan
yang belum optimal dan kesenjangan pembangunan antara Jawa dan luar Jawa juga

menjadi masalah serius.

e Tantangan di Pemerintahan: Kurangnya komitmen pemimpin daerah, kapasitas
SDM teknis yang rendah, dan anggapan bahwa smart city hanya sekadar proyek TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi). Kami menekankan bahwa smart city
seharusnya dipandang sebagai perubahan budaya kerja, bukan hanya proyek teknologi.

Kami menyoroti beberapa kebijakan pemerintah yang mendukung pembangunan
kota cerdas dan ramah lingkungan, seperti reformasi birokrasi melalui Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), pembangunan pusat data hijau, dan inisiatif
kendaraan bermotor listrik.



Kerangka Kerja Pengembangan Pusat Data Hijau
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Diantara diskusi interaktif, ada peserta yang menanyakan tentang strategi untuk mengatasi

kesenjangan (gap) antara teknologi yang sedang dikembangkan dengan aplikasi Smart City,

terutama karena infrastruktur belum sepenuhnya siap. Dia bertanya apakah ada solusi untuk

mengatasi masalah ini. Jawaban kami terdiri atas 5 poin:

Fokus pada SDM: langkah pertama adalah meningkatkan kualitas SDM. Menurut
analisis data pemerintah, SDM Indonesia masih relatif rendah dalam hal
penguasaan teknologi. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan dan sertifikasi untuk
meningkatkan kompetensi SDM, terutama dalam hal efisiensi proses bisnis dan

pengembangan aplikasi.

Inovasi Proses Bisnis: Dalam konteks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE), setiap instansi pemerintah diharapkan melakukan inovasi proses bisnis.
Misalnya, proses perizinan, pembayaran pajak, pembuatan SIM, layanan kesehatan,
dan pendidikan harus dibuat lebih efisien. Dengan demikian, penggunaan energi,
kertas, dan aplikasi dapat dikurangi.

Penggunaan Cloud Computing: Indonesia telah memiliki peraturan tentang "Satu
Data Indonesia" yang mengharuskan semua instansi pemerintah menyimpan data di

pusat data nasional. Hal ini mendorong penggunaan cloud computing, yang dapat



mempercepat proses dan memudahkan integrasi dengan teknologi seperti Artificial
Intelligence (Al). Namun, kebijakan cloud computing masih perlu disempurnakan
karena saat ini masih ada ketergantungan pada layanan cloud dari luar negeri,

seperti Singapura, yang kurang ideal dari segi keamanan data.

Peningkatan Kompetensi SDM: developer aplikasi Smart City disarankan untuk
menggunakan framework teknologi yang hemat energi dan efisien. Selain itu, perlu
ada koordinasi dengan vendor atau konsultan untuk memastikan bahwa kode yang
dibuat dapat dipahami dan dilanjutkan oleh tim internal tanpa harus membuat ulang,
sehingga menghemat sumber daya dan biaya.

Pemerataan Pembangunan: kami juga menyoroti pentingnya pemerataan
pembangunan antara wilayah Jawa dan luar Jawa. Meskipun indeks pembangunan
di Jawa lebih tinggi, bukan berarti wilayah lain tertinggal, tetapi masih ada
kesenjangan yang perlu diatasi.
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BAB VI. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan webinar "Smart, Green Cities di Indonesia: Tantangan
Infrastruktur" yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembangunan kota cerdas
dan ramah lingkungan memerlukan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan
masyarakat. Tantangan utama yang dihadapi meliputi rendahnya kualitas SDM,
kesenjangan infrastruktur antara Jawa dan luar Jawa, serta ketergantungan pada
teknologi luar negeri. Namun, melalui inovasi proses bisnis, peningkatan kompetensi
SDM, dan penggunaan teknologi seperti cloud computing, Indonesia dapat mengatasi
kesenjangan ini dan menuju pembangunan yang lebih berkelanjutan. Program seperti
Gerakan 100 Smart City juga menunjukkan komitmen pemerintah dalam mendorong

transformasi digital dan pembangunan infrastruktur cerdas.

Saran

Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan dan sertifikasi,
terutama dalam bidang teknologi informasi dan pengembangan aplikasi, untuk
mendukung pembangunan kota cerdas nan hijau. Selain itu, upaya lebih besar harus
dilakukan untuk mengurangi kesenjangan infrastruktur antara wilayah Jawa dan luar
Jawa, termasuk meningkatkan akses terhadap teknologi dan sumber daya digital.
Pemerintah juga perlu menyempurnakan kebijakan terkait cloud computing untuk
mengurangi ketergantungan pada layanan cloud dari luar negeri dan meningkatkan

keamanan data nasional.



DAFTAR PUSTAKA

Darmawijaya. (2021). Pembangunan pusat data hijau sebagai wahana percepatan

pembangunan ekonomi berkelanjutan. BAPPENAS Working Papers.

Andrae, A. S., & Edler, T. (2015). On global electricity usage of communication
technology: trends to 2030. Challenges, 6(1), 117-157.

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. (2023). Sepanjang tahun 2022, emisi
GRK turun 118 juta ton. Diakses dari
https://ebtke.esdm.go.id/post/2023/10/16/3630/sepanjang.tahun.2022.emisi.grk.turun.1
18.juta.ton

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. (2023). Pemerintah sukses tekan emisi
GRK dan intensitas energi primer. Diakses dari https://www.esdm.go.id/id/media-
center/arsip-berita/pemerintah-sukses-tekan-emisi-grk-dan-intensitas-energi-primer

Kementerian Komunikasi dan Informatika. (2022). Gerakan menuju 100 Smart City.

Diakses dari https://aptika.kominfo.go.id/2022/07/gerakan-menuju-100-smart-city-2/

Bappeda Kota Banda Aceh. (2021). Buku 2: Smart City Banda Aceh. Diakses dari
https://bappeda.bandaacehkota.go.id/wp-content/uploads/2021/02/BUKU-2-SC-
Banda-Aceh.pdf

Universitas Gadjah Mada. (2023). Kepala BMKG: Indonesia keluar dari 10 besar
penyumbang emisi gas rumah kaca. Diakses dari https://ugm.ac.id/id/berita/kepala-

bmkg-indonesia-keluar-dari-10-besar-penyumbang-emisi-gas-rumah-kaca/

Kementerian Komunikasi dan Informatika. (2024). Pusat data nasional Cikarang
berhasil raih penghargaan bangunan gedung hijau predikat utama. Diakses dari
https://aptika.kominfo.go.id/2024/05/pusat-data-nasional-cikarang-berhasil-raih-

penghargaan-bangunan-gedung-hijau-predikat-utama/



Lampiran Surat Tugas

@ UE"E;Unggul

Fakultas Brmu Komputer

iNo - 002/STPM DekanFasilkomTEUTR 2024
Perihal : Surat Tugas Pengabdian Masvarakat

Kepada Yth
Bapak/Tou Dosen

Falultas llmu Komputer
Universitas Esa Unggul
D1 tempat.

Dengan hormat,

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama - Dr. Vitri Tundjungsari, ST, M.Sc, MM
Jabatan - Dekan Fakultas Ilnm Komputer

Dengan ini menugaskan kepada : Bapak/Tbu Dosen (Nama-Nama terlampir)

Unfuk melakukan Tugas Pengabdian Kepada Masvarakat pada semester Ganjil Tahun Akademik
2024/2025.

Demikianlah surat tugas ini dibuat sebagai dasar untuk melalukan Pengabdian Pada Masyarakat
dan apabila dikemudian hari ternyata ada kekeliman pada surat fugas ind, maka segala sesuatunya
akan ditimau kembali.

Jakarta. 2 September 2024

w T, Universitas
1)1 )-(@)EsaUnggul
o ":.r—-'” FAKULTAS ILMU KOMPUTER
Dr. Vitri Tundjungsan. 5T, M.Sc, MM
Dekan Fakultas Ilnm Komputer

Fakultas limu Komputer

Gedung C, Lantai 5
Universitas Esa Unggul Jakarta '



Lampiran

Surat Tugas Peneabdian Mazyarakat

No ; 002/STPM Dekan/Fazillom/UEU/IX/2024
W HAMA

- 2413 - ARY ERANYD , B Rompe., H.Eam.

T en1 - wenpRY Eluawen 5 Ko

2113 - DEWT SELMIRATL, &R0 56, BLILEa0

7543 - HERMONSVEH 5, Eam, MR

TA2H - Ir. NIXON EBZEDL, MT.

24112 - RATHA YULIKA GO 5 K., M.T.0

b= G s

[LEERR- TR LT R R N

L1AZ - RIVA WIDEYANTI . 5Kom HME]

= TL74 - Ir. SENALL WAHYL , S.5Rm, MUERR.

T T =009 - KARTIND, Sjmm. HMSD

LT 7135 - Musaman BaHRUL ULUM |, 537, Hbam.

T 7ua1 - paaH arvasa , ST, Eokem,

S iz - mamun 5T, BT

1 sere - or. BUD! TIAHIOND , S Eam, FRE.

5| ez - Or. WINDS SUCT LESTARE RASUTION , 5.0 Bubd

B | 2360 - RADEN TEDOY BWAHYUDI , 5.7, Hkom.

| 7087 - Ir. NIZIRWAN AMWAR. , MT, IPH, ASERN.ERG.

T 1 a1z - or. MEWDEN SIT1 FATONAH , 550, Mgam,

] s - survam | S50 B

|1 7465 - BINASTYA ANGGEARA SEKTI , 5T, HM

TL. 1 7541 - ARIEF ICHWANI , 5T, MT

T 2362 - RYAN PUTRA LAKSANA , SEom., MM

3] 2383 - Ir. ANDRIYARTI ASLANTO | HEQE,

<1 7988 - AHIK HANIFATUL AZIZAH |, Sag MM

55 | a2 - sanie unoin, 5.7, 5 5mm Hobem,

| TE- | 7aza - ALnvis YLLFITRT . S0

T 7178 - INEAN RAMBDHEN , |, S ¥om, MEam.

2441 - RANNY MEILESA , 5.5pm., BAT.

T e11 - TRI 1EMARDIED waDTAWAN | S Eam, .

[T 7720 - 1aM SUTANTD , & Ferm, Wit

LT 853 - AZIFA HABIBA. | 5 om0 Hukem

THO5 - &EUS HERWANTD , 5T, MLM

S0 - MUNAWAR | 5TP, MM, FrD.

28559 - BAMBANG IRAWSN . 5600 Hbem B0

E10% - HUCROHO BUDHISANTOSA | ST, HM=E]

7435 - POFONG SETLUWATL , 5.KARHHIEL

- MUHAMAD S0BRT, S5 ML.T

5793 - Dra. SRI KLIWATI, BLEgm,

218 - Dr. VITRI TURDILUMGSART , 5T, M.5C, MM

542 - AGUNGE MULYD WIDODO |, 5T, K56, ExR

' EEEEEE
g

TET3 - HABIELILLAH BKBAR , 550 KLSE, B

Fakultas limu Komputer




LT 8126 - EFRY SUNUPURWA LSBT 5 kom | MLEQD.
| 200 - aneenner 5T, T
T a7 - acenc sm 51, Wt
T e - wnr parEIn 5 g Hbem
| B | 8119 - THEDDOAA MARIA FUTRI £CBIN_ 5 Koz, MM
T 6860 - MUMAMAD HADI ARELAN 5 kem. MM
| B | 2330 - Caom HALIMATUL BIDEYEs 5 ol MU,
T sowo - o woneesrenn 5w, v,
| =0 | 7890 - TAuFDe REND anceaEa 55, MT.
51T 7n28 - MASMUR TAEMCAN 5T, MK
=1 560 - Or. NIMA BLEHESOHEH 5., MM,
=1 7000 - HANI DEWI ARIESSINTT _ 5 Eem. MERD.
=11 sa9s - own samTies spuTIEANE ST, MTL
EN R
L7 TEFIR W R, ST, P
IS AEC CRAAIRE, Sl T
=9, [ ARFENDT FIENTORR PRRADETF, 5.1, LT
[ G0, | Ov. Ir. AN SE TRV A THAMIHARDS, HT
1% TRICRIAAT WO HEFSART, 5T, FIT
T | SANIFRERT, 55T, BT
LEE N S T T
[ MG, T, B
e[ RS TR CHIISAT, 55, P
[EE. [ Dr. ARSI GAROTAMA ST- Lo
B[ PERY PRI, 5T, FLT
e ROV, SEam T,
B R G T e 1 BT
T | SATTTR AT RE TOWTTE, 51, B

5 lmiw Komputer




Lampiran Undangan

UNIVERSITAS SAINS & TEKNOLOGI KOMPUTER
(UNIVERSITAS STEKOM)

JL Majapahit No.605 Pedurungan Kidul Semarang Jawa Tengah 50192
Telepon - (024) 6723456, WA : 081-777-5758
Email : infoddsteloom ac.id, website : wanw. stekeom ac.id

Nomor - 078/061058/UD/R-TTS/B/2024 Semarang. 26 September 2024
Perihal - Undangan Narasumber
Kepada Yth

Bapak Habibullah Akbar, 5.5i, M.Sc, Ph.D

Dosen Fasilkom Universitas Esa Unggul Jakarta

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan acara Webinar yang akan diadakan di Universitas Sains dan Teknologi
Komputer (Universitas STEKOM) pada :

Hari/Tanggal : Senin , 30 September 2024

Wakin :13.30 sd 16.30 WIB

Tempat : Zoom Meeting

Topik webinar : Green Software: Mengurangi Jejak Karbon dan Membangun Teknologi
Ramah Lingkungan

Dengan ini kami selaku pelaksana mengundang Habibullah Akbar, 5.5i, M.Sc, Ph.D Dosen
Fasilkom Universitas Esa Unggul Jakarta menjadi salah sat pemateri dalam acara Webinar
tersebut

Demikian surat undangan ini kami buat dengan harapan Bapak berkenan menernimanya dengan baik.
Atas perhatian dan kerjasamanya , kami ucapkan terimakasih

Hormat kami,

Rektor Universitas STEEOM




Lampiran Sertifikat

Oz Bt © @ © cb WO G SIS FEm Trtser:

SERTIFIKAT

No0.343817/061058/WB/JTS/09/2024
Diberikan kepada :
Habibullah Akbar, S.Si., M.Sc., Ph.D.

atas partisipasinya sebagai

NARASUMBER

WEBINAR NASIONAL
“Green Software: Mengurangi Jejak Karbon dan Membangun Teknologi Ramah Lingkungan”
Diselenggarakan oleh Progdi S1 Teknik Informatika Universitas STEKOM, bekerja sama dengan Universitas Sriwijaya Palembang,
Universitas Brawijaya Malang, Universitas Esa Unggul Jakarta, Universitas Trisakti Jakarta,
Universitas Nasional Jakarta, Universitas Sam Ratulangi Manado,
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Studi Ekonomi Modern (STIE STEKOM), Perkumpulan Komunitas Industri dan Vokasi Indonesia (PERKIVI),
Perkumpulan Teacherpreneur Indonesia Cerdas (PTIC) dan https://www.Toploker.com
Pada : Senin, 30 September 2024

B
AN

E




